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Abstrak 
 
Status sosial ekonomi orang tua merupakan kedudukan keluarga di masyarakat, self-esteem merupakan gambaran diri 
anak untuk bergaul dengan lingkungan untuk memiliki sikap percaya diri, mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 1) apakah terdapat hubungan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap self-esteem anak usia 5-6 
tahun; 2) bagaimana hubungan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap self-esteem anak usia 5-6 tahun. 
Desain penelitian ini menggunakan sequential explanatory design. Partisipan dalam penelitian adalah kelompok B-3 
TK X Puwakarta yang berjumlah 24 anak dan orang tua. Teknik pengumpulan data menggunakan angket, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan dua meteode penelitian kuantitaif selanjutnya 
kualitatif, teknik analisis statistika deskriptif dan teknik analissi korelasi product moment untuk korelasi uji hipotesis 
status sosial ekonomi orang tua terhadap self-esteem. Hasil penelitian ini adalah: 1) tidak terdapat hubungan antara 
status sosial ekonomi orang tua terhadap self-esteem anak usia 5-6 tahun karena rxy (24) = -0,036 rxy < 0,2 hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara status sosial ekonomi orang tua dengan self-esteem; 2) status 
sosial ekonomi orang tua tidak berhubungan terhadap self-esteem anak usia 5-6 tahun karena anak usia 5-6 tahun 
memilki self-esteem rendah dan tinggi karena timbul dari diri anak memandang dirinya untuk dapat memiliki percaya 
diri, mandiri, dan semangat belajar. 
 
Kata kunci :  Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Self-Esteem 
 
 
Abstract 
The socio-economic status of parents is the position of the family in the community, self-esteem is a self-image of 
children to get along with the environment to have self-confidence, independent interests. This study aims to find out: 1) 
whether there is a relationship between parents' socio-economic status on the self-esteem of children aged 5-6 years; 2) 
what is the relationship between parents' socio-economic status on the self-esteem of children aged 5-6 years. The 
design of this study uses sequential explanatory designs. Participants in the study were the B-3 TK X Puwakarta group 
which gathered 24 children and parents. Data collection techniques using questionnaires, observation, and 
documentation. Data analysis in this study used two subsequent qualitative quantitative research methods, descriptive 
statistical analysis techniques and moment product analysis techniques to test the hypothesis of parents' socio-economic 
status on self-esteem. The results of this study are: 1) there is no relationship between parents 'socio-economic status on 
the self-esteem of children aged 5-6 years because rxy (24) = -0,036 rxy <0,2 this shows related to the relationship of 
parents' socio-economic status with prices self; 2) parents' socio-economic status is not related to the self-esteem of 
children aged 5-6 years because children aged 5-6 years have low and high self-esteem because of the emergence of 
self-thinking children who can use self-confidence, independence, and enthusiasm learn. 
 
Keywords: Parents' Socio-Economic Status, Self-Esteem 
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PENDAHULUAN 
 
Tingkat status sosial ekonomi atau 
golongan sosio ekonomi orang tua terdapat 
beberapa tingkatan, yakni dari kalangan ekonomi 
rendah, menengah, dan ekonomi tinggi (Pulungan 
2013). Dalam kamus bahasa Indonesia status 
merupakan keadaan atau kedudukan di 
masyarakat. Status sosial ekonomi orang tua 
merupakan kedudukan atau keadaan orang tua di 
masyarakat. 
Data Pusat Statistik berdasarkan hasil 
Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 
Agustus 2017, mayoritas pekerja di Indonesia 
berstatus buruh/karyawan/pegawai (39,7 persen), 
yang diikuti oleh pekerja berusaha sendiri 
mencapai 19,1 persen, lalu pekerja berusaha 
sendiri dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak 
dibayar sebesar 14,9 persen dan pekerja tak 
dibayar sebesar 12,3 persen, sementara pekerja 
bebas mencapai 10,7 persen. Sedangkan pekerja 
yang berstatus berusaha dibantu buruh tetap/buruh 
dibayar hanya 3,3 persen (BPS, 2017). 
Keadaan pekerjaan dan pendapatan orang 
tua menjadi faktor utama dalam memenuhi  
ekonomi keluarga. Orang tua berkewajiban 
menyediakan kebutuhan keluarga dan fasilitas. 
Apabila perekonomian cukup maka segala 
rencana untuk masa depan keluarga dan anak akan 
bisa dipenuhi baik dalam kesehatan, pendidikan, 
dan tidak sulit dalam menafkahi keluarga. Namun 
apabila pendapatan keluarga rendah maka orang 
tua kesulitan dalam memenuhi kebutuhan. 
Dimana lebih besar pengeluaran dibandingkan 
pendapatan.  
Data Pusat Statistika pada agustus 2017, 
dari 9 sektor pekerjaan utama, rata-rata 
upah/gaji/pendapatan bersih sebulan pekerja 
tertinggi terdapat di sektor 4 (listrik, gas dan air) 
sebesar 3,88 juta rupiah yang diikuti sektor 8 
(keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, 
tanah, dan jasa perusahaan) dan sektor 2 
(pertambangan dan penggalian) masing-masing 
sebesar 3,83 juta rupiah dan 3,71 juta rupiah. 
Sementara upah/gaji/pendapatan bersih sebulan 
pekerja terendah terdapat di sektor 1 (pertanian, 
kehutanan, perburuan dan perikanan) sebesar 1,29 
juta rupiah (BPS, 2017).  
Latar belakang status ekonomi orang tua 
sangat berpengaruh dalam pendidikan anak, orang 
tua yang membiayai memenuhi kebutuhan anak 
dan memberikan kasih sayang kepada anak. 
Orang tua berpendapatan menengah dan tinggi 
lebih sering memikirkan pendidikan sebagai suatu 
yang harus didorong oleh orang tua dan guru. 
Sebaliknya, orang tua berpendapatan rendah lebih 
cenderung memandang pendidikan sebagai tugas 
guru (Sari, 2004). 
Status sosial ekonomi orang tua di sekolah 
beragam, anak yang berasal dari ekonomi rendah 
terlihat kurang semangat dalam belajar, dan 
kurang percaya diri. Namun, terdapat juga anak 
yang berasal dari ekonomi rendah menunjukkan 
semangat belajar, ceria kesekolah dan percaya diri 
(Sari,2014). Hal tersebut sangat perlu diperhatikan 
guru khusunya guru PAUD untuk terus menerus 
memberikan semangat dan motivasi kepada anak 
untuk bisa belajar, rajin kesekolah, dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak, 
memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mendapatkan pendidikan dari usia dini, sehingga 
anak memiliki motivasi untuk belajar dan percaya 
diri untuk bergaul dengan teman-temanya. 
Salah satu aspek yang perlu 
dikembangkan pada anak usia dini adalah self 
esteem. Menurut Hastuti (2016) sejalan dengan 
tujuan sekolah untuk mengembangkan 
kompetensi anak dari berbagai macam aspek, 
perlu disadari bahwa terdapat beberapa sisi 
psikologis yang hendaknya juga ditumbuhkan 
dalam proses pertumbuhan dalam proses 
pembelajaran di kelas, yaitu pengendalian diri, 
kebutuhan prestasi, penguasaan serta harga diri 
(self-esteem). 
Anak yang memiliki self-esteem rendah 
menjadi kendala untuk menstimulus 
perkembangan anak, karena anak jauh tertinggal 
dari teman-temanya, menolak kegiatan yang 
berhubungan dengan motorik kasar, tidak berani 
bertanya kepada guru, kurang memperhatikan 
guru saat menjelaskan. Self-esteem yang rendah 
perlu menjadi perhatian karena berpotensi 
memunculkan masalah-masalah yang 
mengganggu kesejahtreaan psikologis anak baik 
di masa sekarang maupun di masa depanya nanti  
(Islamiah dkk, 2015). 
Rendahnya self-esteem anak usia 5-6 
tahun dihubungkan dengan permasalahan sosial 
anak. Banyak faktor yang menyebabkan salah 
satunya orang tua. Kesuksesan dan  prestasi anak 
dipengaruhi oleh status ekonomi orang tua, cara 
membesarkan anak, lingkungan rumah dan sejauh 
mana lingkungan mendukung atau tidak 
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mendukung perkembangan bahasa dan 
pembelajaran, jenis dan jangkauan rencana masa 
depan yang menyangkut pendidikan anak 
(Morrison, 2012, hlm.41). 
Status sosial sosial ekonomi orang tua 
berpengaruh dalam membentuk self-esteem  anak, 
terbukti dari anak yang kurang memperhatikan 
penampilan, jarang menabung, kurang percaya 
diri, pembelajaran jauh tertinggal dari teman. Hal 
ini perlu adanya komunikasi kepada orang tua, 
dan mengadakan parenting. Pelaksanaan suatu 
program pendidikan anak usia dini tidak akan 
berjalan dengan lancar dan baik, jika tidak ada 
peran dari orang tua muridnya, karena pendidikan 
anak sebenarnya merupakan tanggung jawab 
penuh dari orang tuanya (Permono, 2013). 
Menurut Evans (Santrok, 2007, hlm. 13-
14) penelitian terbaru juga mengungkapkan 
bahwa semakin lama anak-anak hidup dalam 
kemiskinan maka semakin tinggi tingkas stress 
psikologis yang mereka alami. Status sosial 
ekonomi orang tua yang tinggi dan menengah 
yang memberikan kasih sayang dan kehangatan 
kepada anak maka anak akan bertumbuh memiliki 
self-esteem tinggi, percaya diri, dibandingkan latar 
belakang status sosial ekonomi yang rendah orang 
tua yang kurang memperhatikan anak baik hal 
pendidikan, prestasi anak, dan pekembangan 
anak, menjadikan anak tumbuh menjadi anak 
yang memiliki self-esteem rendah. 
Sekolah merupakan lingkungan yang baik 
untuk mengembangkan self-esteem  anak. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK 
X sesuai dengan visi dari TK X adalah 
terwujudnya anak kreatif dalam permainan 
membaca dan berhitung. Dan misi TK X adalah 
mengembangkan potensi dan kreativitas anak 
dalam mengenal kata/angka, menciptakan 
kemampuan anak dalam berkomunikasi dengan 
bahasa yang baik, membantu merangsang 
perkembangan bahasa dan pengetahuan dalam 
kehidupan anak.  
Dari visi dan misi TK X mempunyai 
tujuan supaya anak siap memasuki pendidikan 
lebih lanjut. Untuk mempersiapkan anak 
memasuki pendidikan lebih lanjut,  banyak hal 
yang harus disiapkan guna membekali anak baik 
aspek agama moral, fisik motorik, kognitif, 
bahasa, sosial emosional, dan seni. Selain dari 
aspek perkembangan anak, self-esteem anak juga  
harus dikembangkan, anak percaya diri bahwa 
mereka siap memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan di 
TK X khususnya kelompok B3 beragam gejala 
yang muncul/terlihat,  seperti anak yang suka 
mencari perhatian, berani tampil di depan guru 
dan teman-teman, bermain bersama teman, ragu 
minta tolong kepada guru, bertanggung jawab 
mengerjakan tugas sampai tuntas. Selain itu, 
terlihat juga dari penampilan fisik anak yang 
rambutnya kurang terurus, tidak mandi ke 
sekolah. Dari hasil pengamatan di lapangan, maka 
penelitian akan dilakukan guna mengungkapkan 
apakah terdapat hubungan status sosial ekonomi 
orang tua terhadap self-esteem anak usia 5-6 
tahun.  
 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua  
 Pengertian Status Sosial Ekonomi  
Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
status adalah keadaan atau kedudukan atau 
hubungan dengan masyarakat di sekelilingnya. 
Sosial berkenaan dengan masyarakat, sifat-sifat 
masyarakat. Ekonomi adalah ilmu mengenai asas-
asas produksi, distribusi, dan pemakaian barang-
barang serta kekayaan.  Menurut Soekanto (2015) 
kedudukan sosial artinya adalah tempat seseorang 
secara umum dalam masyarakatnya sehubungan 
dengan orang-orang lain, dalam arti lingkungan 
pergaulanya, prestisenya, dan hak-hak serta 
kewajiban-kewajibannya. 
Pulungan (2013) menyatakan bahwa di 
Indonesia arti golongan sosio-ekonomi belum 
tepat, karena masih dipengaruhi oleh kedudukan 
dan keturunan. Misalnya seorang anak raja yang 
tidak berpendidikan dan tidak mempunyai 
pekerjaan, masih tetap termasuk golongan sosio-
ekonomi tinggi.  
Morisson mengemukakan bahwa  status 
sosial ekonomi terdiri dari tiga hal utama namun 
saling berkaitan: tingkat pendidikan orang tua, 
status pekerjaan orang tua, dan pendapatan 
keluarga. Hidup dalam kemiskinan berarti anak 
dan keluarganya tidak memiliki pendapatan yang 
memungkinkan mereka membiayai perawatan 
kesehatan, perumahan, makanan, pakaian dan 
pendidikan. Status sosial ekonomi merujuk pada 
posisi seseorang  dalam masyarakat berdasarkan 
karakteristik pekerjaan, pendidikan, dan ekonomi 
(2012, hlm. 41) 
Menurut Pulungan (2013) “tinggi 
rendahnya golongan sosio-ekonomi suatu 
keluarga ditentukan oleh aspek pendidikan, 
Hubungan Status Sosial Ekonomi Orang Tua …  258 
Anggrayni Imas Joan, Fajar Yulianto, Handayani Lissa, Jessica Felicia, Putri Rahmadhani  
10.31002/ijel.v%vi%i.110010.31002/ijel.v%vi%i.1100 
 
  
 
Indonesian Journal of Education and Learning                                     ISSN 2598-5116 (Print) ISSN 2598-5108 (Online) 
Vol. 2/No. 2/April 2019 
 
pangkat, sumber penghasilan, lingkungan dan 
tempat tinggal. Seseorang yang berpenghasilan 
tinggi belum tentu dapat digolongkan dalam 
golongan sosio-ekonomi tinggi, karena golongan 
sosio-ekonomi lebih tercermin dari cara 
menggunakan penghasilannya, misalnya dalam 
pemilihan makanan”. 
Berdasarkan pemaparan tentang status 
sosial ekonomi di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa status sosial ekonomi 
adalah kedudukan atau posisi keluarga di 
masyarakat berdasarkan beberapa aspek yaitu, 
pendidikan, pekerjaan, penghasilan/pendapatan, 
jabatan orang tua, kepemilikan barang berharga.   
 
 Pengertian Orang Tua 
Orang tua terdiri dari suami dan istri 
memiliki fungsi masing-masing dari fungsi 
biologis. Suami sebagai kepala rumah tangga 
memiliki kewajiban untuk mencari nafkah 
sehingga kebutuhan dasar dalam keluarganya 
berupa pangan, sandang, dan papan dapat 
terpenuhi (Helmawati, 2014). Santrock (2012) 
menyatakan ibu cenderung lebih berperan sebagai 
manajer dalam pengasuhan dari pada ayah. 
Menurut Helmawati (2014) bahwa agar 
kebutuhan keluarga terpenuhi, seorang suami 
hendaknya mempunyai penghasilan yang 
memadai untuk memenuhi kebutuhan utama 
dalam keluarganya serta mampu mengawasi 
penggunaanya dengan baik 
Morrison (2012, hlm. 41) menyatakan  
bahwa: Dalam kehidupan di sekolah dan di luar 
sekolah, kesuksesan dan prestasi anak sangat 
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi keluarga 
mereka. Tiga hal tersebut sebagai satu kesatuan, 
berpengaruh terhadap, cara membesarkan anak, 
interaksi keluarga dengan anak, lingkungan rumah 
dan sejauh mana lingkungan mendukung atau 
tidak mendukung perkembangan bahasa dan 
pembelajaran, jenis dan jumlah disiplin yang 
dingunakan,  jenis dan jangkauan rencana masa 
depan yang menyangkut pendidikan anak dan 
pekerjaan. 
Hurlock (1978, hlm. 212) menyatakan 
bahwa: Bila anak cukup besar memahami status 
sosial keluarganya, status ini mempunyai 
pengaruh yang nyata pada sikap anak terhadap 
orang tua, terutama terhadap ayah sebagai pencari 
nafkah. Jika status sosial keluarga anak sekurang-
kurangnya sama dengan status keluarga teman 
sebaya, anak merasa bangga terhadap ayah 
mereka. Bila mereka melihat bahwa status 
keluarga mereka lebih rendah, mereka merasa 
malu dan bersikap sangat kritis terhadap ayah 
mereka. 
Jadi, peranan orang tua dalam masyarakat 
sangatlah penting, orang tua berkewajiban 
memenui kebutuhan anak, memberikan kasih 
sayang, dan memberikan pendidikan pada anak, 
hal ini tidak jauh dari pendidikan orang tua, 
pendapatan orang tua, pekerjaan yang dapat 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan rencana 
masa depan keluarga.  
 
 Pengertian Self-Esteem  
Self merupakan konstruk utama dalam 
teori kepribadian Rogers. Rogers mengartikanya 
sebagai “persepsi tentang karakteristik ‘I’ atau 
‘me’ dan persepsi tentang hubungan ‘I’ atau ‘me’ 
dengan orang lain atau berbagai aspek kehidupan 
termasuk nilai-nilai yang terkait dengan persepsi 
tersebut (Yusuf LN, 2008). Sementara Baihaqi 
(2008), menyatakan bahwa kita tidak dilahirkan 
degan  suatu perasaan tentang diri bukan 
merupakan bagian dari warisan keturunan kita 
Yusuf LN (2008) Cara khusus bagaimana 
“diri” itu berkembang dan apakah dia menjadi 
sehat atau tidak, terngantung pada cinta dan kasih 
sayang yang diterima anak itu dalam masa kecil. 
Penerimaan cinta ini utamanya dari ibu, dan dari 
bapak, tetapi bisa juga dari pengasuhan orang 
dewasa lain, misalnya pengasuh bayi, kakek 
nenek, atau pembantu. Pada waktu “diri itu mulai 
berkembang, anak itu juga belajar membutuhkan 
cinta. Rogers menyebutkan kebutuhan ini sebagai 
‘penghargaan positif’ atau positive regard 
(hlm.141). 
Jadi dapat disimpulkan bahawa self 
merupakan diri seseorang yang disadari dari 
pengalaman sosialisasi dengan teman, keluarga 
dan yang terdekat dengan seseorang yang 
memberikan kasih sayang dan perhatiaan, melaui 
kenyataan yang dialamai seseorang, seperti 
pendapat Rogers (Feist, 2013) menyatakan bahwa 
bayi secara bertahap menjadi sadar identitas 
dirinya saat mereka belajar apa yang terasa baik 
dan apa yang terasa buruk, dan apa yang terasa 
menyenangkan dan apa yang tidak. 
 
METODE PENELITIAN  
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Desain penelitian ini menggunakan 
sequential explanatory design. Partisipan dalam 
penelitian adalah kelompok B-3 TK X Puwakarta 
yang berjumlah 24 anak dan orang tua. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan dua meteode 
penelitian kuantitaif selanjutnya kualitatif, teknik 
analisis statistika deskriptif dan teknik analissi 
korelasi product moment untuk korelasi uji 
hipotesis status sosial ekonomi orang tua terhadap 
self-esteem.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang hubungan status sosial 
ekonomi orang tua terhadap self-esteem anak usia 
5-6 tahun. Tidak terdapat hubungan status sosial 
ekonomi orang tua dengan self-esteem anak usia 
5-6 tahun di kelas B-3 TK X Purwakarta  karena 
berdasarkan hasil penelitian terdahulu rxy (24) = -
0,036 rxy < 0,02. Hal ini menunjukkan terdapat 
hubungan negatif antara status sosial ekonomi 
orang tua terhadap self-esteem anak usia 5-6 
tahun. Dengan demikian tidak ada hubungan 
status sosial ekonomi terhadap self-esteem anak 
usia 5-6 tahun.  
Hubungan status sosial ekonomi orang 
terhadap self-esteem anak usia 5-6 tahun tidak 
terdapat hubungan, anak usia 5-6 tahun belum 
mengerti dan memahami status sosial ekonomi 
orang tua, anak usia 5-6 tahun memilki self-
esteem rendah dan tinggi karena timbul dari diri 
anak memandang dirinya untuk dapat memiliki 
percaya diri, mandiri, dan semangat belajar. 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 
dan pembahasan ini, maka dapat ditarik simpulan 
jika tidak ada hubungan antara hubungan status 
sosial ekonomi orang tua terhadap self-esteem 
anak usia 5-6 tahun. Anak usia 5-6 tahun belum 
mengerti dan memahami status sosial ekonomi 
orang tua, anak usia 5-6 tahun memilki self-
esteem rendah dan tinggi karena timbul dari diri 
anak memandang dirinya untuk dapat memiliki 
percaya diri, mandiri, dan semangat belajar. 
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